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Bank syariah tidak sebagaimana bank konvensional atau lebih 
tepatnya sebagai lembaga keuangan. Dengan demikian pada bank 
syariah ada fungsi gadai, modal ventura, leasing dll. Bank syariah 
bisa juga disebut sebagai ‘one stop services’ keuangan.  
 
Salah satu produk bank syariah adalah musyarakah (kerjsama 
usaha). Akad musyarakah adalah akad kerjasama usaha patungan 
dua pihak atau lebih dalam bidang yang halal dan produktif. Sebagai 
pemilik modal maka dapat melakukan campur tangan dalam 
manajemen.  
 
Misalnya Alam mendapat order (pesanan) senilai Rp 100 juta. Untuk 
menyelesaikan pesanan tersebut dibutuhkan modal Rp50 juta. 
Sedangkan modal yang dimilkiki Alam hanya Rp30 juta. Dalam hal 
ini,   Alam dapat mengajukan pembiayaan kepada bank syariah 
untuk menutupi kekurangan modalnya, yaitu sebesar Rp20 juta.  
 
Jika kemudian Alam mengajukan pembiayaan kepada bank syariah 
sebesar Rp20 juta, maka bank akan menilai kelayakan 
pembiayaannya.  Apabila usaha ini dianggap layak maka bank akan 
memberikan fasilitas pembiayaannya. 
 
Berarti plafond pembiayaan sebesar Rp20 juta. Pembiayaan misalnya 
akan berlangsung selama satu tahun (24 bulan). Dalam hal ini bank 
menawarkan pembiayaan musyarakah (kerjasama usaha ). Bila Alam 
menyepakati akad ini maka antara bank dengan Alam melakukan 
usaha patungan (bersama) dengan berbagi modal.  
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Karena usaha ini adalah patungan modal, yaitu Rp 30 juta milik 
Alam dan Rp20 juta milik bank, maka nisbah bagi hasilnya 60:40. 
Bagi hasil didasarkan atas laba bersih. Hal ini didasarkan atas porsi 
modal masing-masing. Untuk memproses pembiayaan, bank akan 
mengenakan biaya administrasi kepada Alam.  Keuntungan bersih 
setelah dikurangi biaya-biaya termasuk gaji dan upah sebesar Rp30 
juta.  
  
Berdasarkan data diatas maka bagi hasil yang diterima Alam adalah 
60% x Rp30 juta, yaitu sebesar Rp 18 juta. Sedangkan yang diterima 
bank sisanya, yaitu Rp12 juta.  Dalam hal ini, Alam adalah selaku 
pemilik modal yang Rp30 juta. Sebagai pengelola usaha, Alam 
mendapat imbalan sesuai dengan kerja yang dilakukan dan itu sudah 
termasuk biaya-biaya yang mengurangi keuntungan kotor. Jadi, 
dalam kerjasama ini Alam menapat dua porsi penerimaan, yaitu 
penerimaan sebagai pengelola usaha dan penerimaan sebagai pemilik 
modal.   
 
Atas pembiayaan yang diterima, Alam memiliki dua cara pelunasan, 
yaitu dengan cara cicilan per bulan atau sekaligus pada saat jatuh 
tempo. Secara teknis mengenai cara pembayaran disepekati pada 
saat akad.   
 
Memang dalam hal ini dibutuhkan keterbukaan dan saling percaya 
sehingga kerjasama dapat berjalan baik dan saling menguntungkan.  
Ini artinya, bukan saja bisnisnya yang ‘syariah’, tapi juga manusia 
(masyarakatnya). Saat ini disebut dengan istilah etika bisnis.  
Makanya ekonomi syariah bukan saja untuk orang islam. Disinilah 
makna islam sebagai rahmatan lilalamin.   

 

 
 
 


